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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Dalam pelaksanaan praktik kerja magang yang dijalankan di Kompas.com 

pemagang ditempatkan ke dalam departemen HR Digital People & 

Organizational Development yang dimiliki perusahaan Kompas.com. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan struktur organisasi, pemagang memiliki kedudukan yang 

berkoordinasi langsung dengan Divisi Talent Acquisition & Developen yang 

merupakan bagian dari struktur HR Development Departement. Secara struktural, 

pemagang dibimbing dan di mentorkan oleh tiga pihak utama, yaitu Mba Mba 

Adelia Galuh sebagai Talent Acquisition Development, serta berkoordinasi 

langsung dalam kegiatan operasional harian.  

 Mba Novinda Riski, sebagai HR Development Manager memiliki tanggung 

jawab dalam merancang dan mengawasi strategi pengembangan SDM, termasuk 

peningkatan budaya kerja, serta mendukung proses rekrutmen secara strategis.  

Beliau juga menjadi pengarah utama dalam pelaksanaan program-program internal 

yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kompas.com. 

Training & Development dikelola oleh Mas Rully Syahrul, bertanggung jawab 

atas pengembangan kompetensi dan peningkatan kapasitas karyawan Kompas.com 
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melalui pelatihan terstruktur. Tugas utama bagian ini meliputi merancang program 

pelatihan sesuai kebutuhan divisi, mengelola jadwal pelatihan, serta melakukan 

evaluasi efektivitas pelatihan yang telah diberikan. 

Bagian HR OD & Performance dikelola oleh Mas Nur Rifky, berfokus pada 

pengelolaan Organization Development (OD) dan Performance Management 

karyawan. Bagian ini memiliki tugas untuk menyusun struktur organisasi, job 

description, serta memastikan adanya jalur karier yang jelas bagi karyawan. HR 

OD & Performance juga mengelola sistem penilaian kinerja melalui penyusunan 

Key Performance Indicators (KPI), evaluasi kinerja berkala, serta monitoring 

pencapaian target individu dan tim. 

Mba Adelia Galuh, Mas Rizky Pangestu, dan Mba Herlina sebagai Senior 

Talent Acquisition & Development, menjadi pembimbing langsung bagi pemagang 

dalam kegiatan rekrutmen. Beliau bertanggung jawab mengelola keseluruhan 

proses rekrutmen, mulai dari sourcing kandidat, wawancara, koordinasi dengan 

user, hingga tahap offering. Selain itu, beliau juga memberikan evaluasi dan arahan 

terhadap project improvement yang dilakukan oleh pemagang. 

Selama praktik kerja magang, pemagang sebagai Talent Acquisition Intern, 

bertugas mendukung kegiatan administrasi dan teknis dalam proses rekrutmen. 

Lingkup tugas mencakup penjadwalan interview, komunikasi dengan kandidat, 

pendataan rekrutmen melalui spreadsheet, serta keterlibatan dalam kegiatan internal 

seperti webinar dan training, maupun eksternal seperti job fair. Pemagang juga 

turut berperan dalam project improvement berupa pembuatan sistem tracking 

schedule interview guna mendukung efisiensi kerja tim. 

Seluruh instruksi penugasan maupun tanggung jawab yang diberikan kepada 

pemagang berkoordinasi langsung dengan Mba Adelia Galuh. Namun, selama 

pelaksanaan praktik kerja magang pemagang juga mendapat penugasan maupun 

berkoordinasi dengan senior-senior lain dalam struktur departemen HR OPD 

perusahaan ataupun dari departmen lainnya dalam perusahaan. Dimana, penugasan 
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dan koordinasi ini dilakukan tetap dalam sepengetahuan dan pengawasan supervisi 

dari Mba Adelia Galuh. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

 3.2.1 Tugas Utama Pelaksanaan Kerja Magang  

 Selama penulis menjalankan praktik kerja magang, penulis menerima 

berbagai tugas maupun tanggung jawab dari supervisor maupun dari 

perusahaan. Adapun, tugas dan tanggung jawab utama penulis sebagai talent 

acquisition intern tertuang dalam Tabel 3.2 berikut :  

No Jenis Pekerjaan Koordinasi Frekuensi Tujuan 

1 Recruitment & Screening CV Sr. Talent Acquisition : 

Mba Adelia Galuh  

 

 

RUTIN 

Mendapatkan 

karyawan 

yang sesuai 

dengan 

kualifikasi. 

2 Scheduling Interview Sr. Talent Acquisition : 

Mba Adelia Galuh, Mas 

Rizky Pangestu, Mba 

Herlina 

RUTIN Mengatur 

jadwal 

wawancara 

kandidat dan 

tim user agar 

proses seleksi 

berjalan 

lancer dan 

terorganisir. 

3 Interview Karyawan Sr. Talent Acquisition : 

Mas Rizky Pangestu, Mba 

Adelia Galuh 

RUTIN Mengetahui 

kompentensi 

yang dimiliki 

kandidat 

dalam 

menentukan 

kebutuhan 

Perusahaan. 

4 Scheduling Skill Test Sr. Talent Acquisition : 

Mas Rizky Pangestu, Mba 

Adelia Galuh 

NON-

RUTIN 

Menyusun 

waktu 

pelaksanaan 
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skill test bagi 

kandidat guna 

menilai 

keterampilan 

teknis yang 

relevan 

dengan posisi 

yang dituju. 

5 Pengecekkan Kinerja 

Karyawan 

Mas Nur Rifky NON-

RUTIN 

Melakukan 

peninjauan 

terhadap 

performa 

kerja 

karyawan 

guna 

mengetahui 

sejauh mana 

kontribusi 

yang 

diberikan 

terhadap 

pencapaian 

perusahaan. 

6 Pengecekkan Aspek Perilaku 

Karyawan 

Mas Nur Rifky NON-

RUTIN 

Mengevaluasi 

perilaku dan 

sikap kerja 

karyawan 

sebagai 

bagian dari 

penilaian 

kinerja 

karyawan. 

Tabel 3. 1 Tugas Kerja Magng 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Selama periode pelaksanaan praktik kerja magang yang ditempuh oleh 

pemagang, pemagang melaksanakan berbagai tugas yang berada dalam lingkup 
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pekerjaan dari divisi talent acquisition intern. Tugas yang diberikan dalam table 

diatas termasuk pekerjaan utama yang dilakukan oleh penulis selama 

pelaksanaan  kerja magang. Berikut uraian dari pekerjaan yang dilaksanakan 

oleh penulis selama periode pelaksanaan kerja magang di Kompas.com 

1. Recruitment Process  

Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang telah menjalankan proses 

rekrutmen yang sesuai dengan prosedur Perusahaan. Selama pelaksanaan kerja 

magang, pemagang dipercayai menghandle sourcing CV yang meliputi : 

Reporter Tekno, Reporter Properti, Reporte Hype dan Creative Intern. Tahapan 

dalam proses rekrutmen dan screening CV ini memiliki proses yang berbeda-

beda, dikarenakan menyesuaikan permintaan dari tim user yang berkaitan 

dengan posisi yang di apply. Berikut tahapan dari recruitment & screening cv 

yang dijalankan dalam Perusahaan Kompas.com :  

 

 

a. Job Vacancy 

Job vacancy merupakan proses awal dari segala recruitment & 

selection yang ada. Informasi mengenai posisi yang dibutuhkan biasanya 

diumumkan melalui berbagai kanal, seperti situs resmi Kompas.com, 

platform pencari kerja yaitu Kalibrr dan serta media social Instagram resmi 

perusahaan. Dalam informasi ini, perusahaan mencantumkan deskripsi 

pekerjaan, kualifikasi yang dibutuhkan, serta lokasi penempatan. 

 

 

 

 

 

Job Vacancy Screening CV 

& Filterisasi CV 

HR Interview & 

User Interview 
Skill Test Offering 
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b. Screening CV dan Filterisasi CV  

Pada tahap ini, tim talent acquisition akan melakukan peninjauan 

terhadap seluruh CV yang masuk. Screening dilakukan untuk menilai 

apakah pelamar memenuhi kualifikasi dasar seperti latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, serta keterampilan yang dimiliki. Setelah itu, 

dilakukan proses filterisasi untuk menyeleksi kandidat yang paling sesuai 

dengan kebutuhan posisi, sehingga hanya kandidat yang lolos seleksi 

administrasi ini yang dapat melanjutkan ke tahap wawancara. 

 Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang diberikan tanggung 

jawab untuk menghandle sourcing posisi Reporter Hype di Kompas.com. 

Dimana pemagang melakukan screening cv dengan kualifikasi yang 

tercantum dalam job vacancy, setelah mendapatkan kandidat yang cocok 

dan sesuai kualifikasi pemagang langsung membuat folder khusus untuk 

hasil dari screening cv yang dilakukan oleh pemagang dan setelah itu folder 

diberikan kepada mentor untuk ditinjau kembali. 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Job Vacancy via Kalibrr 
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c. HR Interview dan User Interview  

  Selanjutnya setelah melakukan screening cv dan filterisasi cv. Di 

 Kompas.com langsung menjadwalkan untuk mengikuti HR Interview dan 

 User Interview secara bersamaan dilakukan secara online maupun offline 

 tergantung dari jadwal yang dimiliki oleh tim talent acquisition dan 

 tim user. Interview ini juga dilakukan dengan durasi. 30 menit – 60 menit 

 dengan jumlah orang 3 – 4 orang. Tujuan dari HR Interview dan User 

 Interview dilakukan secara bersamaan untuk mengurangi atau 

 efisiensi dari tahap proses rekrutmen di Kompas.com. 

 

Gambar 3. 2 Screening CV via Kalibrr 

Gambar 3. 3 Folder CV Pribadi 
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d. Skill Test  

  Selanjutnya setelah melakukan HR Interview dan User Interview 

 secara bersamaan. Di Kompas.com menjadwalkan skill test untuk para 

 kandidat karyawan, hal ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi teknis 

 yang dimiliki setiap kandidat karyawan. Dalam skill test ini di Kompas.com 

 memberikan setiap deadline penugasan skill test 5 – 7 hari pengerjaan 

 dengan format yang sudah diberikan oleh tim talent acquisition di 

 Kompas.com. 

e. Offering Letter & Rejection Letter 

  Selanjutnya setelah melewati banyak tahapan proses rekrutment dari 

 job vacancy, screening cv, HR Interview & User Interview, skill test. 

 Tahapan terakhir adalah offering letter dan rejection letter, dalam tahapan 

 ini menentukan apakah kandidat karyawan akan diterima oleh perusahaan 

 atau tidak diterima oleh perusahaan. 

2. Scheduling Interview  

  Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang mendapatkan 

 tanggung jawab untuk mendukung proses rekrutmen karyawan. Pemagang 

 melakukan scheduling interview dimana tugas ini sangat rutin dilakukan 

 oleh pemagang yang biasanya diberikan dan berkoordinasi langsung dengan 

 mentor. Dalam tugas ini pemagang mendapatkan data kandidat berupa CV 

 yang diberikan oleh mentor. Proses ini dilakukan setelah tim talent 

 acquisition melakukan screening cv dan sudah mendapatkan kandidat yang 

  dengan kualifikasi Perusahaan dan kebutuhan dari tim user. 
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Gambar 3. 4 Data Kandidat 

 Setelah berkoordinasi dengan mentor di Perusahaan, pemagang selanjutnya 

menghubungi kandidat karyawan dengan Whatsapp. Dalam tugas ini pemagang 

di berikan tanggung jawab berupa menghubungi kandidat untuk melakukan 

scheduling interview dengan jadwal yang sudah diberikan oleh tim user dimana 

pesan disampaikan mencakup informasi, waktu, tempat, jam interview, metode 

wawancara (offline/online). Dalam tahap scheduling interview pemagang juga 

memberikan formulir data diri untuk diberikan kepada kandidat karyawan yang 

dimana itu menjadi keperluan internal Perusahaan dari Kompas.com. Dalam 

tahap ini, pemagang juga harus memastikan seluruh proses komunikasi dengan 

kandidat harus berjalan baik, jelas, ketelitian, respon yang cepat, dan bahasa 

yang sopan dari pemagang sendiri. Setelah menghubungi kandidat karyawan 

untuk interview, pemagang langsung berkoordinasi dengan mentor dan memberi 

tahu respon-respon yang diberikan oleh para kandidat karyawan. 
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Gambar 3. 5 Proses Scheduling Interview Kandidat Karyawan 

 

Gambar 3. 6 Proses Form Data Diri 

  Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang banyak diberikan 

 tanggung jawab untuk menghubungi beberapa kandidat karyawan yang 
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dimana ini menjadi kerjaan rutin bagi pemagang. Pemagang secara aktif 

menjadwalkan wawancara  untuk berbagi posisi jabatan dari intership dan 

officer. Berikut data posisi yang pemagang hubungi:  

• Procurement Officer 

• Activation Officer  

• Data Analyst Officer 

• News Content Creator (Penempatan Solo) 

• Strategic Management Officer  

• Asset Management Officer  

• Asst. Producer Program  

• Sales Support Intern  

• Motion Graphic Intern 

3. Interview Karyawan 

Selama melakukan tugas kerja magang, pemagang melakukan 

interview, pemagang ikut serta dalam proses wawancara kandidat yang 

dilakukan bersama user, yaitu pihak dari divisi yang membutuhkan 

karyawan. Keterlibatan ini bertujuan untuk membantu menilai apakah 

kandidat sudah sesuai dengan kebutuhan posisi, baik dari sisi kemampuan 

teknis maupun dari segi komunikasi, motivasi, dan kecocokan dengan 

budaya kerja di tim tersebut.  Dalam tugas ini, pemagang memberikan link 

zoom meeting dengan jam yang sesuai jadwal interview dan selalu follow 

up kandidat karyawan untuk tepat hadir ke dalam zoom meeting.  
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Dalam proses wawancara, pemagang biasanya membantu mencatat 

hasil diskusi, mempersiapkan pertanyaan tambahan, dan ikut mengamati 

respons dari kandidat. Setelah melakukan interview pemagang dan tim user 

langsung berdiskusi untuk meninjau hasil dari interview yang dilaksanakan 

dan menilai apakah kandidat lanjut ke tahap berikutnya atau tidak lanjut ke 

tahap berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini menjadi pengalaman berharga karena pemagang bisa melihat 

langsung bagaimana user mengevaluasi kandidat secara menyeluruh. Selain 

itu, proses ini juga melatih pemagang dalam memahami cara menyusun 

pertanyaan yang tepat dan belajar membangun suasana wawancara yang 

kondusif. Pengalaman tersebut memberikan banyak pembelajaran praktis 

Gambar 3. 8 Follow Up Interview Karyawan 

Gambar 3. 9 Proses Interview Karyawan 
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dalam proses seleksi karyawan, khususnya dalam melihat kandidat tidak 

hanya dari CV, tapi juga dari interaksi langsung saat wawancara 

berlangsung. 

 

4. Scheduling Skill Test  

  Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang juga mendapatkan 

 tanggung jawab untuk mendukung proses rekrutmen karyawan. Pemagang 

 melakukan scheduling skill test dimana tugas ini sangat rutin dilakukan oleh 

 pemagang yang biasanya diberikan dan berkoordinasi langsung dengan 

 mentor. Tugas ini menjadi bagian penting dari setiap proses rekrutmen 

 karyawan, karena digunakan untuk mengukur kompetensi yang dimiliki 

 setiap kandidat dengan posisi yang dilamar. Proses ini dilakukan setelah tim 

 talent acquisition melakukan interview secara langsung dengan kandidat 

 karyawan. Dari hasil interview, tim talent acquisition dan user melakukan 

 evaluasi terhadap sesi interview yang dilakukan. Setelah tim talent 

 acquisition dan user melakukan evaluasi dan sudah meninjau penilaian hasil 

 interview, pemagang diberikan intruksi dengan mentor untuk menghubungi 

 kandidat karyawan kembali untuk menjadwalkan skill test. Tahap ini 

 pemagang memberikan  informasi berupa format penugasandan deadline 

 pengumpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Penjadwalan Skill Test 
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Setelah proses penjadwalan skill test, sebagai pemagang berkoordinasi 

langsung dengan mentor untuk memberikan laporan bahwa kandidat karyawan 

telah dijadwalkan dan telah menerima intruksi penugasan skill test. Setelah 

menjadwalkan skill test, pemagang memantau proses penugasan melalui 

komunikasi Whatsapp. Setelah itu kandidat memberikan feedback dengan 

mengirimkan hasil penugasan melalui format yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah menerima hasil skill test dari kandidat, pemagang memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola berkas hasil penugasan tersebut secara 

terstruktur. Pemagang menyusun folder khusus untuk setiap kandidat, dalam 

Google Drive, sehingga seluruh dokumen tersimpan dengan rapi dan mudah 

diakses. Penamaan folder dan file disesuaikan dengan format yang telah 

ditentukan bersama mentor, misalnya mencantumkan nama kandidat dan posisi 

yang dilamar, guna meminimalisir risiko kekeliruan atau duplikasi data. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Hasil Skill Test 

Gambar 3. 12 Folder Skill Test 
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  Setelah semua hasil skill test terkumpul, pemagang memberikan 

 folder khusus kepada mentor untuk diteruskan kepada tim user sebagai 

 bagian yang membutuhkan dan memutuskan apakah kandidat melanjutkan 

 ke tahap berikutnya berupa offering.  

 

 

 

 

 

 

5. Pengecekkan KPI Karyawan 

  Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang dipercaya untuk 

 terlibat langsung dalam proses monitoring data kinerja karyawan, 

 khususnya dalam aspek hasil kerja (performance) dan perilaku kerja 

 (behavior). Tugas pemagang mencakup pengecekan data dari setiap posisi 

 fungsional di Kompas.com yang berisikan pencapaian Key Performance 

 Indicators (KPI) apakaah sesuai dengan KPI Bank Kompas.com 

 berdasarkan Rencana Kerja Karyawan (RKK) yang telah ditetapkan. 

 Berikut KPI Bank Kompas.com :  

 

 

 

 

 

  Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang diberikan tanggung 

 jawab untuk melakukan peninjauan data KPI milik karyawan maupun 

Gambar 3. 13 Follow Skill Test Kepada Mentor 

Gambar 3. 14 KPI Bank Kompas.com 
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 kandidat internal yang tengah menjalani proses penilaian. Proses ini 

 melibatkan pencocokan antara hasil capaian kinerja dengan standar KPI 

 Bank di Kompas.com yang berlaku. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

 untuk menilai apakah individu yang bersangkutan telah mencapai batas 

 minimum kinerja yang sudah ditetapkan. 

  Pemagang melakukan pengecekkan secara teliti dan hati-hati, 

 dimulai dengan mengakses data Rencana Kerja Karyawan Perusahaan. 

 Setelah itu, pemagang mencocokkan data tersebut  dengan indikator posisi 

 fungsional masinh-masing karyawan. Jika ditemukan data kinerja k

 aryawan tidak sesuai dengan KPI Bank Perusahaan, pemagang akan 

 langsung berkoordinasi dengan mentor. Tugas ini bukan menjadi tanggung 

 jawab rutin bagi pemagang, namun pemagang mendapatkan insight baru 

 terhadap cara pengecekkan kinerja karyawan. Melalui pengalaman ini, 

 pemagang dapat mengetahui bagaimana system evaluasi kinerja karyawan 

 dalam dunia atau lingkungan professional. 

6. Pengecekkan Aspek Perilaku Karyawan 

  Selama menjalani masa magang di Kompas.com, saya diberi 

 tanggung jawab untuk melakukan pengecekkan aspek perilaku setiap 

 karyawan sebagai bagian dari proses evaluasi kinerja perusahaan. Tugas 

 ini berikan oleh mentor dan berkoordinasi langsung agar diberikan arahan 

 bagaimana sistem dan alur dari mengerjakan tugas ini. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 15 Koordinas dengan Mentor 
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  Pengecekkan ini mencakup pengamatan terhadap indikator-

 indikator penting seperti achievement orientation, analytical thinking, 

 team leadership, customer service orientation, concern for order and 

 quality, dan initiative yang ditunjukkan oleh masing-masing karyawan 

 dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Dalam menjalankan tugas ini, saya 

 harus memastikan bahwa data perilaku yang dikumpulkan tercatat dengan 

 teliti dan akurat sesuai dengan sistem manajemen kinerja yang diterapkan 

 oleh perusahaan. Meskipun peran saya terbatas pada tahap pengecekkan, 

 pekerjaan ini menuntut ketelitian dan pemahaman dasar terhadap proses  

 evaluasi agar hasilnya dapat mendukung penilaian kinerja yang 

 komprehensif dan objektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Tugas Pekerjaan Tambahan 

 

 Selama melakukan praktik kerja magang, pemagang juga banyak membantu 

pekerjaan tambahaan yang bukan menjadi tugas utama dari pemagang sendiri. 

Berikut tugas tambahan yang dilakukan oleh pemagang selama praktik kerja 

magang :  

Gambar 3. 16 Pengecekkan Data Aspek Perilaku Karyawan 
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No Jenis Pekerjaan Koordinasi Frekuensi 

1 Menjadi talent Jobs.kompas.com Tim HR Social Media Non - Rutin 

2 Membantu acara training 

internal karyawan  

Tim HR OPD Non - Rutin 

3 Menjadi tim konsumsi pada 

acara Best Employee KG Media  

Tim Konsumsi Non - Rutin 

4 Menjadi panitia acara webinar 

online “WellBeing and 

Resilience for Everyday life” 

Tim HR OPD Non - Rutin 

5 Mengikuti event CDC UMN 

2025 

Tim HR OPD Non - Rutin 

Tabel 3. 2 Tugas Kerja Tambahan 

 3.4.1 Uraian Tugas Pekerjaan Tambahan 

            Selama melaksanakan praktik kerja magang, pemagang juga banyak 

membantu pekerjaan diluar dari pekerjaan utama. Pekerjaan tambahan ini 

dilakukan tidak rutin dan tergantung dari setiap jadwal atau event yang dilakukan 

oleh pihak perusahaan. Berikut uraian dari pekerjaan tambahan yang dilakukan 

oleh pemagang :  

  1. Menjadi talent Jobs.kompas.com 

   Selama melaksanakan praktik kerja magang, pemagang 

 mendapatkan penugasan tambahan di bidang talent media social 

 Jobs.kompas.com. Dalam peran ini, pemagang terlibat secara langsung 

 dalam proses pembuatan dan pengembangan berbagai konten yang akan 

 dipublikasikan melalui platform media sosial Jobs.Kompas.com. 

  Pemagang disini berperan hanya untuk membantu pembuatan 

 konten-konten yang berkaitan dengan topik human resource (SDM), 

 seperti, wawasan seputar dunia kerja, serta informasi terkait 

 pengembangan diri yang relevan dengan kebutuhan audiens. Selain itu, 

 pemagang juga dilibatkan dalam pembuatan konten promosi untuk event 

 atau kegiatan internal yang diselenggarakan oleh Kompas.com, serta 

 konten-konten ringan dan menarik lainnya yang bertujuan meningkatkan 

 keterlibatan pengguna (engagement) di media social Jobs.kompas.com. 
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  Selama pelaksanaan tugas, pemagang bekerja secara kolaboratif 

 dengan tim social media Jobs.Kompas.com, khususnya dengan Kak Sofi 

 selaku perwakilan tim media sosial yang memberikan arahan kerja. Setiap 

 konten yang akan diproduksi diawali dengan proses briefing, di mana 

 pemagang mendapatkan panduan mengenai jenis konten yang perlu 

 dibuat, apa saja yang harus pemagang lakukan saat membuat konten, serta 

 target audiens yang dituju. Melalui diskusi dan arahan tersebut, pemagang 

 dapat menyesuaikan ide dan konsep konten agar sesuai dengan kebutuhan 

 konten dan selaras dengan hasil briefing yang telah dilakukan. 

  Pekerjaan tambahan ini tidak hanya memberikan dan memperluas 

 wawasan pemagang dalam memahami bagaimana mengelola media sosial 

 secara strategis untuk membangun relasi dengan audiens dan memperkuat 

 citra perusahaan. Koordinasi yang dilakukan secara rutin dengan tim 

 social media juga melatih kemampuan komunikasi, kreativitas, dan 

 ketepatan dalam bekerja sesuai arahan serta tenggat waktu yang telah 

 ditentukan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 17 Talent Social Media TikTok Kompas.com 



 

 

51 
Implementasi Sistem…, Edfyn Arkhena Padang, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. Membantu kegiatan training internal bagi karyawan  

   Selama pelaksanaan kerja magang, pemagang juga membantu 

 kegiatan workshop bagi karyawan di perusahaan. Kegiatan ini dilakukan 

 saat pemagang baru memulai minggu pertama di Kompas.com dan 

 pemagang di berikan tanggung jawab untuk dokumentasi selama kegiatan 

 workshop dilaksanakan. Pemagang memperoleh kesempatan untuk terlibat 

 langsung dalam pelaksanaan workshop internal yang ditujukan bagi 

 karyawan perusahaan. Meski baru bergabung, pemagang dipercaya untuk 

 mengambil bagian dalam mendukung kegiatan workshop tersebut, 

 khususnya dalam hal dokumentasi kegiatan. Keikutsertaan ini menjadi 

 pengalaman awal yang sangat membantu pemagang dalam mengenal 

 tentang lingkungan kerja dimana tempat pemagang melakukan praktik 

 kerja magang. 

   Sebelum kegiatan berlangsung, pemagang terlebih dahulu 

 mendapatkan arahan singkat dari tim HR OPD. Dalam briefing tersebut, 

 dijelaskan bahwa pemagang akan bertanggung jawab untuk 

 mendokumentasikan keseluruhan rangkaian acara, baik melalui 

 pengambilan gambar maupun video. Pemagang diminta untuk menangkap 

 momen penting selama workshop, termasuk sesi penyampaian materi, 

Gambar 3. 18 Talent Social Media di Instagram 
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 partisipasi aktif peserta, suasana interaksi antar karyawan, serta diskusi 

 kelompok. Saat kegiatan dimulai, pemagang langsung menjalankan tugas 

 sesuai briefing. Proses dokumentasi dilakukan secara menyeluruh mulai 

 dari sesi pembukaan hingga akhir acara, dengan fokus pada aspek-aspek 

 yang dapat merepresentasikan jalannya workshop secara utuh. Hal ini 

 mencakup pengambilan dokumentasi terhadap kegiatan presentasi, diskusi 

 kelompok, serta aktivitas kolaboratif yang terjadi selama acara. 

  Selain melakukan dokumentasi selama acara berlangsung, 

 pemagang juga melakukan wawancara singkat (door stop) kepada 

 beberapa peserta di akhir kegiatan. Tujuan dari sesi tersebut adalah untuk 

 menggali tanggapan, kesan, serta pesan peserta terhadap workshop yang 

 telah mereka ikuti. Informasi yang diperoleh dari sesi ini dapat menjadi 

 bagian dari konten dokumentasi internal perusahaan. Kegiatan ini 

 memberikan pengalaman langsung bagi pemagang untuk belajar 

 menangani dokumentasi acara formal sekaligus melatih keterampilan 

 komunikasi interpersonal melalui interaksi dengan karyawan. Melalui 

 keterlibatan ini, pemagang tidak hanya memahami proses pelaksanaan 

 kegiatan internal, tetapi juga memperoleh gambaran nyata mengenai 

 pentingnya dokumentasi dalam mendukung aktivitas perusahaan secara 

 profesional. Berikut hasil dari dokumentasi yang sudah dilakukan. 

 

 

 

 

  

 

 

 Gambar 3. 19 Dokumentasi Training Karyawan 
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  3. Menjadi tim konsumsi pada acara Best Employee KG Media 

   Selama pelaksanaan praktik kerja magang, pemagang juga 

 melakukan pekerjaan tambahan menjadi tim konsumsi pada acara Best 

 Employee di perusahaan. Acara Best Employee ini diselenggarakan sebagai 

 bentuk apresiasi perusahaan terhadap karyawan yang menunjukkan kinerja 

 terbaik, dengan tujuan meningkatkan motivasi serta memperkuat budaya 

 kerja positif dilingkungan Kompas.com. 

   Dalam pelaksanaan acara tersebut, pemagang bersama dengan 

 rekan-rekan magang lainnya, yaitu Naura, Lovely, dan Sofi, mendapatkan 

 kepercayaan untuk menjadi bagian dari tim konsumsi. Tugas utama tim ini 

 adalah mendukung kelancaran logistik konsumsi selama acara 

 berlangsung, khususnya dalam menyiapkan dan mendistribusikan snack

 untuk seluruh peserta dan undangan di akhir acara. 

  Sebelum acara dimulai, pemagang dan anggota tim lainnya terlebih 

 dahulu mengikuti briefing yang dipimpin oleh Mba Rani selaku PIC 

 (Person in Charge) konsumsi. Dalam briefing tersebut, Mbak Rani 

Gambar 3. 20 Dokumentasi Diskusi Kelompok 
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 memberikan penjelasan terkait alur kegiatan, pembagian tugas dalam tim 

 konsumsi, waktu distribusi snack, serta detail teknis lainnya yang perlu 

 diperhatikan agar proses berjalan tertib dan efisien. 

  Pada hari pelaksanaan, pemagang melaksanakan tugas dengan 

 koordinasi yang baik bersama anggota tim lainnya, mulai dari 

 mempersiapkan snack di belakang panggung, memastikan jumlah sesuai 

 kebutuhan, hingga membagikannya kepada peserta saat acara telah usai. 

 Meski terlihat sederhana, pengalaman ini memberikan pembelajaran 

 penting bagi pemagang mengenai kerja sama tim, perhatian terhadap 

 detail, serta pentingnya peran pendukung dalam menyukseskan suatu acara 

 perusahaan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 21 Tim Konsumsi Acara Best Employee KG Media 

Gambar 3. 22 Acara Best Employee KG Media 
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  4. Menjadi panitia webinar online  

   Selama menjalani program praktik kerja magang Kompas.com 

 pemagang diberikan kepercayaan untuk terlibat secara langsung dalam 

 proses perencanaan dan pelaksanaan salah satu kegiatan internal 

 perusahaan, yaitu webinar bertema “Well-Being and Resilience for 

 Everyday Life”. Webinar ini diselenggarakan sebagai bagian dari inisiatif 

 perusahaan dalam membangun kesadaran dan kepedulian terhadap 

 pentingnya kesehatan mental serta kemampuan adaptif karyawan dalam 

 menghadapi tekanan atau tantangan yang timbul baik dari pekerjaan 

 maupun kehidupan pribadi sehari-hari.     

  Keterlibatan pemagang dalam acara ini dimulai sejak tahap 

 persiapan awal dan pemagang melakukan brainstorming bersama Mba 

 Vinda, Mas Rifky dan Sofi. Dalam brainstorming ini ,pemagang diminta 

 untuk ikut mengembangkan ide-ide terkait materi promosi yang akan 

 dipublikasikan melalui kanal media sosial ataupun internal perusahaan. 

 Pemagang menyampaikan beberapa usulan, termasuk konsep visual dan 

 pesan komunikasi, yang mampu menarik perhatian karyawan untuk 

 mendaftar sebagai peserta webinar. Proses brainstorming ini memberikan 

 ruang bagi pemagang  untuk menunjukkan inisiatif, berpikir kritis, serta 

 berkontribusi secara aktif dalam persiapan untuk melaksanakan webinar 

 tersebut. 

  Setelah ide-ide dan sumber-sumber referensi sudah ditentukan, 

 pemagang melanjutkan proses dengan berkoordinasi lebih lanjut bersama 

 Sofi untuk menyusun desain poster promosi webinar. Dalam proses ini, 

 komunikasi antara pemagang dan Sofi dilakukan secara intensif, terutama 

 untuk memastikan desain poster mencerminkan pesan utama dari acara 

 dan tetap selaras dengan identitas visual perusahaan. Pemagang terlibat 

 dalam pemilihan warna, komposisi elemen grafis, serta penyusunan teks 

 yang informatif dan komunikatif. Setelah desain poster selesai, hasil 

 akhirnya kemudian diserahkan kepada Mas Rifky untuk dilakukan  

pengecekan dan persetujuan sebelum dipublikasikan.   
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   Pada  hari pelaksanaan webinar, pemagang diberikan tanggung 

 jawab penting sebagai co-host dalam webinar tersebut. Dalam tugas ini, 

 pemagang berperan untuk melakukan share screen, follow up karyawan 

 via Whatsapp, dan meng-approve karyawan yang masuk ke dalam zoom 

 meeting, Pengalaman menjadi panitia webinar, baik dari segi 

 brainstorming materi promosi hingga menjalankan peran sebagai co-host, 

 menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi pemagang. Kegiatan 

 ini tidak hanya memberikan pemahaman praktis mengenai proses 

 penyelenggaraan acara daring di lingkungan perusahaan, tetapi juga 

 menjadi sarana pembelajaran dalam mengasah kemampuan  komunikasi 

 dan kerja sama tim. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 3. 23 Tim Panitia Kegiatan Webinar Online 
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 5. Mengikuti event CDC UMN 2025 

   Selama menjalani masa magang di Kompas.com, pemagang 

 mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

 eksternal yang diselenggarakan oleh pihak kampus Universitas 

 Multimedia Nusantara, yaitu Career Development Center (CDC) 

 Universitas Multimedia Nusantara (UMN) 2025. Dalam kegiatan ini, 

 pemagang turut bergabung bersama tim Talent Acquisition Kompas.com 

 untuk mewakili perusahaan dalam pencarian dan perekrutan calon tenaga 

 kerja baru, baik dari lingkup mahasiswa maupun umum. Event ini menjadi 

 sarana penting bagi Kompas.com untuk memperluas jangkauan employer 

 branding sekaligus memperkenalkan lowongan kerja yang tersedia kepada 

 yang lebih luas, khususnya yang sedang mencari peluang karier. 

  Sebelum acara berlangsung, pemagang bersama dengan tim Talent 

 Acquisition mengikuti technical meeting pada hari Senin, 5 Mei 2025 

 yang bertempat di UMN. Technical meeting ini diadakan untuk 

 memberikan pengarahan kepada seluruh perusahaan peserta terkait aturan 

 teknis pelaksanaan acara, seperti alur registrasi, ketentuan penggunaan 

 booth, perlengkapan yang diperbolehkan, serta hal-hal teknis lainnya demi 

 kelancaran jalannya event. Dalam sesi ini, pemagang turut mencatat 

 informasi penting yang kemudian dijadikan panduan selama dua hari 

 kegiatan berlangsung.  

   Kegiatan CDC UMN 2025 diselenggarakan selama dua hari 

 berturut-turut, yaitu pada Selasa, 6 Mei dan Rabu, 7 Mei 2025, bertempat di 

 area kampus Universitas Multimedia Nusantara. Pada kesempatan ini, 

 pemagang diberikan tanggung jawab langsung untuk berinteraksi dengan 

 pengunjung booth Kompas.com, baik mahasiswa UMN maupun pencari 

 kerja dari luar kampus. Tugas utama pemagang adalah menawarkan dan 

 menjelaskan secara informatif mengenai berbagai posisi lowongan 

 pekerjaan yang sedang dibuka di Kompas.com, menjawab pertanyaan 

 seputar proses rekrutmen, serta memberikan arahan kepada pengunjung 
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 yang tertarik untuk melamar pekerjaan melalui situs resmi perusahaan. 

 Melalui kegiatan ini, pemagang memperoleh pengalaman berharga dalam 

 menghadapi langsung publik dalam konteks profesional, melatih 

 kemampuan komunikasi interpersonal, serta memahami bagaimana proses 

 employer branding dan talent acquisition dilakukan dalam sebuah event 

 rekrutmen terbuka. Keikutsertaan dalam event CDC UMN 2025 juga 

 memperluas wawasan pemagang mengenai strategi perusahaan dalam 

 menjaring calon pelamar potensial serta membangun relasi positif dengan 

 institusi pendidikan sebagai mitra strategis dalam pengembangan sumber 

 daya manusia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 24 Kegiatan CDC UMN 2025 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

 Dalam pelaksanaan kerja magang tentunya terdapat beberapa kendala yang 

dihapadi oleh pemagang. Kendala yang dihadapi disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal penulis. Faktor kendala ini menjadi pengahambat 

pemagang dalam melaksanakan kerja magang. Berikut merupakan beberapa 

kendala yang ditemukan oleh pemagang selama pelaksanaan kerja magang. 

 

 1. Kesulitan dalam mencari kandidat karyawan sesuai klasifikasi user 

  Pada proses pekerjaan recruitment pemagang mengalami kendala 

yaitu kesulitan mencari kandidat karyawan yang sesuai klasisfikasi user. Hal 

tersebut dikarenakan dari user memiliki kriteria karyawan yang cukup spesifik 

yaitu memiliki kemampuan diluar dari kualifikasi lamaran. Kualifikasi-

kualifikasi tersebut terbilang cukup sulit dipenuhi dikarenakan tidak banyak 

kandidat yang telah berpengalaman dengan klasifikasi user. Selain dari 

kualifikasi tersebut, posisi karyawan yang diminta oleh user mayoritas berisikan 

fresh graduate, yang dimana itu tidak sesuai dengan klasifikasi user dikarenakan 

tim user meminta pengalaman dengan range 1 tahun – 2 tahun. Selain itu adanya 

pressure yang ingin dengan segara mendapatkan karyawan juga menjadi sebuah 

kendala bagi pemagang. Adanya kualifikasi yang cukup sulit untuk 

mendapatkan kandidat dan jangka waktu pencarian karyawan yang pendek, 

menjadikan pemagang cukup kesulitan untuk memegang tanggung jawab 

tersebut sebagai karyawan magang.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Berdasarkan kendala yang dihadapi oleh pemagang dalam melaksanan 

program kerja magang di Kompas.com, pemagang mendapatkan solusi untuk 

menyelesaikan kendala atau mengurangi kendalam dalam melaksanakan program 

kerja magang. Berikut solusi dari kendala yang pemagang dapatkan : 

1.  Berkoordinasi dengan mentor untuk memastikan kualifikasi dari user 

  Dalam menghadapi kendala pencarian kandidat yang sesuai dengan 

kualifikasi dari user, pemagang melakukan solusi dengan menjalin komunikasi 
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yang lebih intens sebelum proses screening cv dilakukan oleh pemagang. Hal ini 

penting agar pemagang bersama mentor bisa memahami dengan jelas kualifikasi 

seperti apa yang benar-benar dibutuhkan. Dalam diskusi tersebut, pemagang 

bersama mentor dapat menggali lebih jauh mengenai kompetensi yang bersifat 

wajib (must-have) dan kompetensi yang masih dapat dikembangkan setelah 

kandidat diterima (nice-to-have). Hal ini bertujuan untuk memperluas ruang 

pencarian kandidat, sehingga tidak terfokus pada kriteria yang terlalu sempit.  

  Untuk memberikan solusi terhadap tekanan waktu dalam melakukan 

screening cv. Pemagang selalu berkoordinasi dengan mentor untuk menanyakan 

deadline hasil dari screening cv agar pemagang bisa memprioritaskan pekerjaan 

yang harus dikerjakan dengan secepatnya. Hal ini juga pemagang melakukan 

update berkala kepada mentor terhadap hasil dari screening cv yang dilakukan 

oleh pemagang. 

3.5 Laporan Utama 

 Pada bagian laporan utama ini pemagang akan menjelaskan sebuah project 

improvement yang pemagang lakukan selama menjalankan program kerja 

magang, yaitu tracking sheets schedule interview di Kompas.com. Dalam 

project improvement ini ada penjelasan berupa latar belakang dibuatnya project 

tersebut, kondisi sebelum adanya project, langkah-langkah yang diambil dalam 

proses pembuatan project tersebut, serta hasil dan manfaat dari project yang 

dibuat. 

 3.5.1 Penjelasan Project dan Targetnya 

  Selama menjalani program kerja magang, pemagang mendapatkan 

banyak tanggung jawab untuk membantu proses rekrutmen terutama dalam 

scheduling interview. Dalam penugasan tersebut mengharuskan pemagang untuk 

menghubungi setiap kandidat karyawan yang lolos ke tahap interview. 

Pemagang menghadapi kendala dalam mengelola data kandidat yang tersebar di 

dalam chat Whatsapp seperti. Kurangnya sistem pendataan yang terstruktur 

menyebabkan sulitnya melakukan rekap data interview kandidat secara efisien. 
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Selain itu, pemagang juga merasa tidak optimal karena harus mencatat secara 

manual dan hanya menggunakan posh it yang ditempelkan. 

  Berdasarkan kondisi dan kendala tersebut yang dialami, pemagang 

memiliki inisiatif sendiri untuk membuat proyek tracking sheets schedule 

interview yang sebelumnya belum dilakukan di dalam tim talent acquisition. 

Tujuan dari pemagang membuat project improvement tersebut adalah 

menciptakan efisiensi dalam merekap jadwal interview serta transparansi data 

yang dibutuhkan. 

 3.5.2 Kondisi Sebelum Adanya Project 

  Selama pelaksanaan kerja magang, proses rekrutmen kandidat 

terutama dalam scheduling interview berlangsung dengan system yang tidak 

terstruktur. Setiap pemagang menjadwalkan interview dicatat secara manual 

berdasarkan pengiriman CV yang berikan mentor. Pencatatan ini melalui posh it 

dan aplikasi notepad  yang dimana ini membuat pemagang merekap data 

kandidat karyawan secara terpisah dan membuat keliru dari pemagang sendiri. 

Misalnya, pemagang menghubungin kandidat karyawan dan nomornya 

disimpan dalam aplikasi Whatsapp, jadwal wawancara sudah diinformasikan 

melalui chat Whatsapp, dan status kehadiran atau kelanjutan rekrutmen tidak 

terrekap dalam satu tempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 25 Pendataan melalui Notepad 
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 3.5.3 Langkah-Langkah Yang Dilakukan 

  Langkah pertama adalah menemukan semua informasi penting 

 tentang interview yang harus dicatat selama proses penjadwalan. Informasi 

 ini termasuk tanggal dan posisi kandidat, jadwal dan jam interview, status 

 kehadiran kandidat, dan apakah interview telah dilakukan atau tidak.  

 Selanjutnya, pemagang membuat template spreadsheet yang mudah 

 digunakan dan mudah dibaca dengan pilihan warna dan tanda progres. 

  Selanjutnya, pemagang bekerja sama dengan mentor untuk 

 mendapatkan persetujuan tentang desain template dan memastikan bahwa 

 format yang digunakan memenuhi persyaratan tim Talent Acquisition. 

 Setelah mendapatkan persetujuan, template tersebut mulai digunakan 

 secara aktif dalam proses kerja. Selain itu, pemagang secara teratur 

 mengisi spreadsheet dengan informasi terbaru setiap kali ada jadwal baru, 

 perubahan dalam konfirmasi kandidat, atau perubahan dalam status 

 interview. 

  

 

 

 

 

 

 

  

 3.5.4 Hasil Dan Evaluasi Project Improvement 

  Setelah membuat template spreadsheets awal, hasil dari template 

 awal diberikan masukkan maupun evaluasi dari mentor. Pemagang 

 langsung menambahkan evaluasi yang berikan yaitu, penambahan bagian 

 “source cv” dan lanjut tahap “skill test”. Tujuan dari peninjauan ini 

 adalah  untuk memastikan bahwa format yang disusun sudah sesuai dengan 

Gambar 3. 26 Template Tracking Spreadsheets 
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 kebutuhan tim Talent Acquisition. Selama sesi evaluasi, mentor 

 memberikan beberapa catatan penting terkait struktur dan kelengkapan 

 data, yang bertujuan untuk meningkatkan kejelasan dan efektivitas 

 penggunaan spreadsheet kedepannya. 

  Salah satu masukan yang disampaikan oleh mentor adalah perlunya 

 menambahkan dua kolom baru, yaitu "source cv" dan "skill test". Kolom 

 "source cv" berfungsi untuk mencatat dari mana recruitet mencari cv dan 

 mengetahui informasi lowongan kerja, seperti melalui LinkedIn, Kalibrr, 

 Cake Resume, dan referensi internal. Data ini dinilai penting untuk 

 membantu tim menilai efektivitas setiap kanal rekrutmen yang digunakan. 

 Sementara itu, kolom "skill test" berguna untuk mencatat perkembangan 

 setiap kandidat, terutama bagi mereka yang lolos dari sesi interview ke 

 tahap seleksi selanjutnya, sehingga proses pemantauan status pelamar 

 menjadilebihterstruktur.  

  Menindaklanjuti masukan tersebut, pemagang segera melakukan 

 penyesuaian pada template spreadsheet dengan menambahkan kolom yang 

 dimaksud dan mengatur ulang struktur tabel agar tetap mudah dibaca dan 

 digunakan oleh seluruh anggota tim. Proses revisi ini mencerminkan 

 kemampuan pemagang dalam merespons masukan dengan cepat serta 

 menunjukkan komitmen terhadap peningkatan kualitas kerja. Selain itu, 

 pengalaman ini juga mengasah keterampilan pemagang dalam mengelola 

 data rekrutmen secara efektif dan profesional. 

  

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 27 Hasil Final Template Tracking Spreadsheets 
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 3.5.5 Hasil dan Manfaat Project Impovement 

  Dalam pelaksanaan program magang di divisi Human Capital 

 Kompas.com, pemagang mendapatkan tanggung jawab untuk membantu 

 proses penjadwalan wawancara kandidat. Berdasarkan pengalaman 

 tersebut, ditemukan bahwa sistem pendataan sebelumnya masih dilakukan 

 secara manual menggunakan aplikasi WhatsApp, Notepad, dan catatan 

 tempel (post-it), yang menyulitkan proses pelacakan dan rekap data 

 kandidat secara akurat. 

  Sebagai bentuk inisiatif untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

 pemagang merancang dan mengimplementasikan sistem Tracking Sheets 

 Schedule Interview berbasis spreadsheet. Proyek ini disusun sebagai solusi 

 terhadap kurangnya pendataan terpusat dan ditujukan untuk membantu tim 

 Talent Acquisition dalam mengelola jadwal wawancara kandidat secara 

 lebih sistematis. 

  Manfaat adanya proyek ini bagi tim Talent Acqusition adalah 

 Penerapan sistem Tracking Sheets Schedule Interview menghasilkan pusat 

 data kandidat yang terstruktur dan mudah diakses, sehingga seluruh 

 informasi penting seperti nama, posisi, jadwal, dan status wawancara 

 tersimpan dalam satu tempat. Hal ini mendorong peningkatan efisiensi dan 

 akurasi penjadwalan, karena data yang sebelumnya tersebar kini 

 terintegrasi, meminimalkan kesalahan dan tumpang tindih jadwal. Selain 

 itu, sistem ini juga mempermudah koordinasi internal tim Talent 

 Acquisition dengan user, karena perkembangan proses rekrutmen dapat 

 dipantau secara real-time oleh seluruh pihak terkait. 

 

 

 

 


